BAB I 


PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 


Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara'. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan 5 unsur pendidikan yang 
berkualitas, yaitu: 1) Peserta didik yang berkualitas: sehat jasmani dan rohani dan siap 
untuk berpartisipasi dan belajar, proses belajarnya didukung oleh keluarga dan 
lingkungannya, 2) Lingkungan belajar yang berkualitas: sehat, aman, protektif dan 
gender-sensitive, dan menyediakan sumber belajar dan fasilitas belajar yang memadai, 3) 
Konten yang berkualitas: tercermin dalam kurikulum dan materi ajar yang relevan demi 
tercapainya keterampilan dasar, khususnya di bidang literasi, numerasi dan kecakapan 
hidup, pengetahuan dalam hal gender, kesehatan, nutrisi, pencegahan HIV/AIDS dan 
perdamaian, 4) Proses pembelajaran yang berkualitas: guru yang terlatih menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik di dalam kelas yang dikelola 
dengan baik, penilaian yang baik untuk memfasilitasi belajar dan mengurangi kesenjangan, 
5) Outcomes yang berkualitas: lulusan yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
sikap, dan terarah pada pencapaian tujuan pendidikan nasional, serta berpartisipasi positif 
di dalam masyarakat (UNICEF, 2000)”. 

Wadah implementasi dari kelima unsur tersebut di atas terangkum dalam sebuah 
dokumen yang bernama kurikulum, yang berisi seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, yang kedua adalah cara yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 


Secara umum, konsepsi kurikulum selalu terkait dengan perubahan-perubahan 
! Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003, BAB 1, Pasal 1, ayat 1 


? Modul Pengembangan Fungsi Supervisi Akademik dalam Implementasi K13 jenjang SD, hal 15 
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strategis yang terjadi di masyarakat, seperti kepemimpinan, sistem politik, ilmu 
pengetahuan, teknologi, sosial, budaya/seni, sistem ekonomi,  moralitas/etika, 
keberagamaan, pertumbuhan penduduk, dan globalisasi. Secara teoritik, kurikulum adalah 
program pendidikan untuk menyiapkan generasi muda bangsa yang akan berkontribusi 
setelah mereka menyelesaikan pendidikan dan menjadi anggota masyarakat. Sebagai 
program pendidikan, kurikulum selalu berakar pada budaya bangsa, berdasarkan 
kehidupan masa lalu dan masa kini, dan berorientasi kepada prediksi kehidupan masa 
depan. Karenanya, perubahan kurikulum adalah sesuatu yang tak terelakkan (Taba, 1962; 
Tyler, 1969; Tanner dan Tanner, 1980; Oliva, 1988; Print, 1993; Wiles and Bondi, 1993; 
Schubert, 1997; Scchiro, 2008)". Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa 
perubahan kurikulum bukan merupakan kegiatan rutin yang mesti dilakukan, tetapi 
dilakukan jika memang kondisinya menghendaki perubahan karena terdapat 
ketidakselarasan aspeknya. 

Perubahan kurikulum yang berbentuk “Pengembangan kurikulum” pada hakikatnya 
adalah siklus mulai dari ide ke dalam desain kurikulum, dari desain kurikulum ke 
dokumen kurikulum, dari dokumen kurikulum ke implementasi, dan dari implementasi ke 
hasil dan dampak kurikulum, serta dari hasil dan dampak kurikulum menjadi masukan ke 
perbaikan ide kurikulum yang akan datang. Siklus tersebut berjalan secara terus menerus 
sesuai dengan tuntutan zaman, kebutuhan peserta didik, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
peradaban bangsa. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 57 tahun 2014, pada lampiran I, dijelaskan, bahwa 
faktor-faktor pengembangan kurikulum adalah sebagai berikut : a) Tantangan Internal, terkait 
kondisi pendidikan berkaitan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu pada 8 Standar 
Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Capaian Pembelajaran 
yang berisi muatan Kompetensi dan Materi esensial merupakan acuan utama dalam 
mengembangkan kurikulum, b) Tantangan Eksternal, terkait dengan arus globalisasi dan 
berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan 
informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan perkembangan pendidikan di 
tingkat internasional. Arus globalisasi akan menggeser pola hidup masyarakat dari agraris 


dan perniagaan tradisional menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern seperti 


4 Modul BIMTEK Instruktur K13 SD, Materi Umum, Unit I hal 2 
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dapat terlihat di World Trade Organization (WTO), Association of Southeast Asian 
Nations (ASEAN) Community, Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), dan ASEAN 
Free Trade Area (AFTA). Tantangan eksternal juga terkait dengan pergeseran kekuatan 
ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta mutu, investasi, dan transformasi 
bidang pendidikan. Keikutsertaan Indonesia di dalam studi International Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for International 
Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa capaian anak-anak 
Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan TIMSS 
dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS 
dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia, c) Penyempurnaan Pola Pikir, yang 
terdiri dari ; 1) Penguatan pola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta 
didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari dan gaya belajarnya 
(learning style) untuk memiliki kompetensi yang sama; 2) Penguatan pola pembelajaran 
interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/media 
lainnya); 3) Penguatan pola pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat menimba 
ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui 
internet); 4) Penguatan pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif mencari 
semakin diperkuat dengan pendekatan pembelajaran saintifik); 5) Penguatan pola belajar 
sendiri dan kelompok (berbasis tim); 6) Penguatan pembelajaran berbasis multimedia; 7) 
Penguatan pola pembelajaran berbasis klasikal-massal dengan tetap memperhatikan 
pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik; 8) Penguatan pola 
pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines), dan 9) Penguatan pola 
pembelajaran kritis, d) Penguatan Tata Kelola Kurikulum, terdiri dari : 1) Penguatan 
tata kerja guru lebih bersifat kolaboratif: 2) Penguatan manajeman sekolah melalui 
penguatan kemampuan manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan 
(educational leader), dan 3) Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan 
manajemen dan proses pembelajaran, e) Penguatan Materi, dilakukan dengan cara 
pengurangan materi yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang 
relevan bagi peserta didik. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
36 ayat (1) menyatakan, bahwa “Pengembangan Kurikulum dilakukan dengan mengacu 
pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional”, dan 


ayat (2) menyatakan, bahwa “Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 
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dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah, dan peserta didik”. Pasal 38 ayat (2) menyatakan bahwa “Kurikulum Pendidikan 
Dasar dan Menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 
satuan pendidikan dan Komite Sekolah/Madrasah di bawah koordinasi dan supervisi Dinas 
Pendidikan. 

Sejak keluarnya PP. No. 19 Tahun 2005, pada pasal 17 ayat (1) dan (2), yang 
terakhir dirubah dengan PP. No. 57 Tahun 2021, pada pasal 38 ayat (2,3,4) dan (5), secara 
resmi pengembangan kurikulum menjadi tanggung jawab setiap Satuan Pendidikan atau 
kelompok Satuan Pendidikan. Dengan demikian, tidak lagi dikenal istilah kurikulum 
nasional yang dulu menjadi tanggung jawab pemerintah pusat. Kemudian, kurikulumnya 
dikenal dengan istilah “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan” disingkat KTSP, 
adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing 
satuan pendidikan”. Dengan demikian, warga sekolah terutama guru diharapkan lebih 
memahami, mengenal dengan baik dan merasa memiliki kurikulum tersebut. 

Pada KTSP yang dikenal dengan sebutan Kurikulum 2013 terdiri atas ; a) Kerangka 
Dasar Kurikulum, berisi tentang landasan filosofis, sosiologis, psikopedagogis, dan 
yuridis sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan; b) Struktur Kurikulum, merupakan 
pengorganisasian Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, muatan pembelajaran, mata 
pelajaran, dan beban belajar; c) Silabus, dikelompokkan atas silabus mata pelajaran 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti; dan silabus tematik terpadu ; dan d) Pedoman Mata 
Pelajaran, merupakan profil utuh mata pelajaran dan pengembangan muatan mata 
pelajaran menjadi pembelajaran tematik terpadu yang berisi latar belakang, karateristik 
mata pelajaran pengertian, prinsip, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran, 
desain pembelajaran, model pembelajaran, penilaian, media dan sumber belajar, dan peran 
guru sebagai pengembang budaya sekolah. dan Pembelajaran Tematik Terpadu, 
merupakan muatan pembelajaran dalam mata pelajaran Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah yang diorganisasikan dalam tema-tema”. 

Kurikulum 2013 sebagaimana dimaksud di atas berorientasi pada penguatan 
karakter siswa yang telah diperkuat oleh Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 
tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Dengan demikian guru dituntut untuk 


melakukan penguatan karakter siswa dengan menginternalisasikan nilai-nilai utama PPK 


* Permendikbud RI Nomor 61 tahun 2014 Pasal 1 ayat 1 
é Permendikbud nomor 57 tahun 2014 pasal 1 s.d 9 
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yaitu religiusitas, nasionalisme, mandiri, gotong-royang dan integritas dalam setiap 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Nilai Religiusitas, diantaranya: beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, taat beribadah, bersyukur, berdoa sebelum dan 
sesudah beraktivitas, dan sebagainya. Nilai Nasionalisme, diantaranya: cinta tanah air, 
semangat kebangsaan, menghargai kebhinekaan, menghayati lagu nasional dan lagu 
daerah, cinta produk Indonesia, cinta damai, rela berkorban, taat hukum, dan sebagainya. 
Nilai Kemandirian, diantaranya: disiplin, percaya diri, rasa ingin tahu, tangguh, bekerja 
keras, mandiri, kreatif-inovatif, pembelajar sepanjang hayat, dan sebagainya. Nilai Gotong 
Royong, diantaranya: suka menolong, bekerjasama, peduli sesama, toleransi, peduli 
lingkungan, kebersihan dan kerapian, kekeluargaan, aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, 
dan sebagainya. Nilai Integritas, diantaranya: jujur, rendah hati, santun, tanggung jawab, 
keteladanan, komitmen moral, cinta kebenaran, menepati janji, anti korupsi, dan 
sebagainya. Adapun pengimplementasiannya dilakukan melalui 3 strategi, yaitu ; 
pendidikan karakter berbasis kelas, pendidikan karakter berbasis budaya sekolah, dan 
pendidikan karakter berbasis masyarakat sehingga implementasi Kurikulum 2013 menjadi 
bagian integral dalam penguatan pendidikan karakter, kecakapan literasi, dan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills/HOTS). 

Selain itu, untuk membangun generasi emas Indonesia, maka perlu dipersiapkan 
peserta didik yang memiliki keterampilan Abad 21' yaitu kualitas karakter, literasi dasar, 
dan kompetensi Abad 21, yaitu berpikir kritis dan memecahkan masalah (critical thinking 
and problem solving skills), bekerjasama (collaboration skills), kemampuan untuk 
berkreativitas (creativities skills), dan kemampuan untuk berkomunikasi (commnication 
skills), serta keterampilan berfikir tingkat tinggi (higher order thinking skills/HOTS). 
penguatan pendidikan Karakter merupakan platform pendidikan nasional yang 
memperkuat Kurikulum 2013. 

Selanjutnya, Kurikulum ini disebut “Kurikulum Operasional Satuan 
Pendidikan” disingkat KOSP, yang digunakan di satuan pendidikan. Ada beberapa acuan 
penting dalam pengembangan dan pengelolaan kurikulum ini, yaitu ; 1) untuk 
pembelajaran dikembangkan dan dikelola oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada 
struktur kurikulum yang ditetapkan oleh Pemerintah, 2) menunjukkan kesesuaian dengan 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik, satuan pendidikan, dan daerah, 3) melibatkan 


komite sekolah dan masyarakat, 4) mengikuti contoh-contoh kurikulum operasional 


7 Lampiran Permendikbud nomor 21 tahun 2016 


SD Negeri Taro'an 1 Tlanakan Page 5 


sekolah yang telah disediakan Pemerintah yang dapat dimodifikasi, dijadikan contoh, atau 
rujukan, 5) Komponen kurikulum operasional ini terdiri atas karakteristik satuan 
pendidikan, visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan, pengorganisasian pembelajaran, dan 
perencanaan pembelajaran, 6) untuk dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran ruang 
lingkup kelas, satuan pendidikan dapat menggunakan, memodifikasi, atau mengadaptasi 
contoh modul ajar yang disediakan Pemerintah, dan cukup melampirkan beberapa contoh 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/modul ajar atau bentuk rencana kegiatan yang 
mewakili inti dari rangkaian pembelajaran pada bagian Lampiran, 7) Satuan pendidikan 
memiliki keleluasaan untuk menentukan format dan sistematika penyusunan kurikulum 
operasional satuan pendidikan °. 

Kurikulum sebagaimana dimaksud di atas menjadikan Profil Pelajar Pancasila 
sebagai referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan 
termasuk menjadi acuan untuk para pendidik dalam membangun karakter serta 
kompetensi peserta didik. Profil pelajar Pancasila harus dapat dipahami oleh 
seluruh pemangku kepentingan karena perannya yang penting. Profil ini perlu 
sederhana dan mudah diingat dan dijalankan baik oleh pendidik maupun oleh 
pelajar agar dapat dihidupkan dalam kegiatan sehari-hari. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut, profil pelajar Pancasila dibangun atas enam dimensi, yaitu: 
1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
Dimensi ini berkaitan erat dengan ajaran islam, yakni OS.Al-A'rof 96 dan 
Hadits Nabi SAW: 


LAS oai 3G eE SATA ml CA WA Ya Lega JS J3 
KAN IAI Si G pit 


Artinya: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan 
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. (7: 96) 


19 


IP Oh SAS IÓ Cola Hi JATI KE WAS JG JSI i AAS Gii — 1987 


8 Kepmendikbudristek RI No.56/M/2022 diubah dengan No.262/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam 
Rangka Pemulihan Pembelajaran Halaman 77 
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«ó gis ÉI g a KEEN UU naa 

’ [356:2] 
Artinya : Muhammad bin Bassar mengabarkan kepada kami, Dia 
Berkata,” Abdurrahman bin Mahdi mengabarkan kepada kami, Dia berkata, 
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Habib bin abi tsabit, dari Maimun bin 
abi Syabib, dari Abi Dzar, Dia berkata, Rosulullah SAW 
bersabda,”Bertagwalah kepada Allah dimanapun kamu berada, dan ikutilah 
keburukan itu dengan kebaikan, niscaya kebaikan akan menghapus keburukan, 
dan bergaullah dengan sesama manusia dengan ahlak yang baik. 

Dimensi ini memiliki 5 elemen kunci, yaitu (a) akhlak beragama; (b) 
akhlak pribadi; (c) akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam; dan (e) 
akhlak bernegara, 

2) berkebinekaan global. Dimensi ini berkaitan dengan ajaran islam QS. Al- 


Hujurat 13 ; 


is Kai Ój bua Jia Gaah Sa 13 S3 ya SAE G1 Ó G g 

KAT oah ena 

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. (49: 13) 

Elemen kunci dari dimensi ini meliputi mengenal dan menghargai 
budaya, kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan 
sesama, dan refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan. 

3) bergotong-royong, yaitu kemampuan untuk melakukan kegiatan secara 
bersama-sama dengan suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan 
lancar, mudah dan ringan. Dimensi ini berkaitan dengan ajaran islam, yakni QS. 


Al-Maidah ayat 2 dan QS.Shod ayat 24; 


| oi aa SARI L iode : 2655 | AI 4 inia | A g : aal | GUN Saai | glial 3 al: lP 
(21392) Al, (1987) siajii ar a 
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Si Aek a ii ogia ENI dé ga Si cgin "el AE ggs 
gY SL 
Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 


jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (5: 2) 
Ga Sea A uili S) gais AE piian A oa Fa Dls 
RYE AP A 
Artinya : Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini" (38: 24) 
Elemen dari bergotong royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan 
berbagi, 
4) mandiri, yaitu pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan hasil 
belajarnya. Dimensi ini berkaitan dengan ajaran islam QS.Ar-Ro'du ayat 11 dan 


Hadits Nabi SAW ; 
ag o a SA YG ga agi AI Sni fa L A BS ajh gaga 


KAN 08 3033 c oh 
Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 


NO 


merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali 


tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 


SARANA AU A5 Ni 2074 
Dal f SA NX AR AL Ty ae Teteh eta yA aea e Mat e 
a elo AN Ja JG Ja AS nh IRR MP SB yg PI AS 


GE AA BAG 204 GE, A y HO me A ia bros oi, so o Z4 S3 
P aan JAE JEn Ol Ga Su AS Aap SUA Cik ON) a 
10 ana 


Artinya : Yahya bin Bukair mengabarkan kepada kami, Al-Laits mengabarkan 
kepada kami, dari Ugail, dari Ibn Syihab, dari Abu Ubaid, hamba 


AI | ag : [isl S Lo : 2374 | 2) Ni | Se (ag 2 asal! | Gel : Daal | a al: ANN 
(1042) dana (2374) Sal Aan: 
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Abdurrahman bin Auf, Ia mendengar Abu Hurairoh berkata, “Rosulullah SAW 
bersabda, “Sungguh, pikulan seikat kayu bakar di atas punggung salah seorang 
kamu (lantas dijual) lebih baik daripada ia meminta-minta kepada orang lain, 
entah ia diberi atau tidak diberi”. 

Elemen kunci dari dimensi Mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan 
situasi yang dihadapi serta regulasi diri, 
5) bernalar kritis, yaitu Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif 
memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun 
keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi 
dan menyimpulkannya. Dimensi ini berkaitan dengan ajaran islam, yakni OS. 


Al-Imron ayat 190-191 dan Al-Arof ayat 179 : 
Bo KA ê ¢ L í pi Se Kar ofo, Ilag 2 Sz . 4 
Sa (190) Ii “5 cela : Yli; J A 23 wa | b Sol 
Li. Lotte n Jla BA Ar AR k ah, 
ú ta PI = Id å syki m dé; páis 43 5 W ogi 
(191) Di os có D Je s Ca 
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (190) (yaitu) orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 


kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka 


peliharalah kami dari siksa neraka.(191) (QS.Al-Imron) 
G bapan T isi FA a baii T o AP Pe 653 i; 
Os Sg 48 GER ya ERT US ópia Ý OT a 


HAVA 


Artinya : Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami 
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (7: 179) 


Elemen dari dimensi bernalar kritis adalah memperoleh dan memproses 
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informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi 
pemikiran dan proses berpikir dalammengambilan keputusan, dan 

6) kreatif, yaitu mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisinal, 
bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Dimensi ini berkaitan dengan ajaran 


islam, yakni QS. Al-Maidah ayat 48 dan Hadits Nabi SAW ; 
PER : ode (3 f- 2 bat biak a AL oto ASP o CA > ê Jez MP 
SET G S3 P Sae ia j3 Su (Sia Ulat (ISI 
BEA BAN OA AB AS SAI Sep Al II AN Naina 
Artinya : Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah tempat kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, (5: 48) 


P4 
oe 


H pé ai ya 
Artinya : Manusia yang terbaik adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 
lainnya (orang lain). 

Elemen kunci dari dimensi kreatif terdiri dari menghasilkan gagasan yang 
orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki 
keluwesan berpikir dalam mencarialternatif solusi permasalahan '. 

Keenam dimensi profil pelajar Pancasila perlu dilihat secara utuh sebagai 
satu kesatuan agar setiap individu dapat menjadi pelajar sepanjang hayat 
yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. 
Pendidik perlu mengembangkan keenam dimensi tersebut secara menyeluruh 
sejak pendidikan anak usia dini. Selain itu, untuk membantu pemahaman yang 
lebih menyeluruh tentang dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila, maka 
setiap dimensi dijelaskan maknanya dan diurutkan perkembangannya sesuai 
dengan tahap perkembangan psikologis dan kognitif anak dan remaja usia 


sekolah. Selanjutnya, setiap dimensi profil pelajar Pancasila terdiri dari 


GP | mn LAS Ko KN 144 N Toni | Jep Jalar 2 sal | GUN Sab | das o le: IN 
(bug! pel!) G Gal, Ad Lall, (1234) (ABI wa) $ Sail, (1/2) (0) $ ole Ud et 
A da. (5787) 


1? Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kemendikbud Ristek No 009 Th 2022 hal 4- 
18 


SD Negeri Taro'an 1 Tlanakan Page 10 


beberapa elemen dan sebagian elemen dijelaskan lebih konkrit menjadi 
subelemen. 

Sebagai implementasi dari paparan diatas, maka SD Negeri Taro'an 1 Kecamatan 
Tlanakan Kabupaten Pamekasan telah membentuk Tim Pengembang Kurikulum yang 
terdiri dari unsur sekolah dan komite sekolah dibawah koordinasi dan supervisi Kepala 
Dinas Pendidikan Kabupaten Pamekasan dan dengan bimbingan nara sumber dari Tim 
Bimbingan Teknis Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar Kabupaten Pamekasan. 
Dalam mengembangkan kurikulum, TIM tersebut selalu memperhatikan acuan 
konseptual, prinsip pengembangan, dan prosedur operasional sebagai perwujudan dari 
kurikulum operasional di SD Negeri Taro'an 1. 

Kurikulum ini merupakan sebuah dokumen atau panduan yang akan 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran, di dalam kelas maupun diluar kelas, 
sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien yang mampu 
membangkitkan aktivitas, dan kreatifitas peserta didik. Dalam hal ini, para pelaksana 
kurikulum dituntut untuk melaksanakannya sesuai dengan karakteristik SD Negeri Taro'an 
1 Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan. Berdasarkan Rapor Pendidikan, ada 
beberapa hal yang perlu dijelaskan tentang karakteristik SD Negeri Taro'an 1. Pertama tentang 
kekuatan/ kelebihan yang dimiliki, yakni ; 1) Proporsi peserta didik dengan kemampuan 
literasi Mahir, Peserta didik mampu mengintegrasikan beberapa informasi lintas teks; 
mengevaluasi isi, kualitas, cara penulisan suatu teks, dan bersikap reflektif terhadap isi 
teks, 2) Proporsi peserta didik dengan kemampuan literasi Cakap, Peserta didik mampu 
membuat interpretasi dari informasi implisit yang ada dalam teks, mampu membuat 
simpulan dari hasil integrasi beberapa informasi dalam suatu teks, 3) Proporsi peserta 
didik dengan kemampuan literasi Dasar, Peserta didik mampu menemukan dan 
mengambil informasi eksplisit yang ada dalam teks serta membuat interpretasi sederhana, 
4) Proporsi peserta didik dengan kemampuan numerasi Mahir, Peserta didik mampu 
bernalar untuk menyelesaikan masalah kompleks serta nonrutin berdasarkan konsep 
matematika yang dimilikinya, 5) Proporsi peserta didik dengan kemampuan numerasi 
Cakap, Peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuan matematika yang dimiliki 
dalam konteks yang lebih beragam, 6) Proporsi peserta didik dengan kemampuan 
numerasi Dasar, Peserta didik memiliki keterampilan dasar matematika: komputasi dasar 
dalam bentuk persamaan langsung, konsep dasar terkait geometri dan statistika, serta 


menyelesaikan masalah matematika sederhana yang rutin, 7) Karakter, Peserta didik terbiasa 
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menerapkan nilai-nilai karakter pelajar pancasila yang berakhlak mulia, bergotong royong, 
mandiri, kreatif dan bernalar kritis serta berkebinekaan global dalam kehidupan sehari hari, 8) 
Beriman, Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, Peserta didik 
memiliki kesadaran akan pentingnya berakhlak baik pada sesama manusia, alam, dan 
negara, serta sudah menerapkannya dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, 9) Gotong 
Royong, Peserta didik memiliki kesediaan dan kemauan berkontribusi dalam kegiatan 
yang bertujuan memperbaiki kondisi lingkungan fisik dan sosial, serta sudah 
diimplementasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, 10) Kreativitas, Peserta 
didik telah mengimplementasikan dan menggerakkan aktivitas terkait kegiatan yang 
menghasilkan pemikiran, gagasan, serta karya yang baru dan berbeda secara rutin serta 
konsisten, 11) Nalar Kritis, Peserta didik secara rutin dan konsisten telah menelusuri, 
menganalisis, dan mengevaluasi informasi, serta bertanggung jawab terhadap keputusan 
yang dibuat, 12) Kebinekaan global, Peserta didik memiliki ketertarikan terhadap 
keragaman di berbagai negara serta memiliki kepedulian terhadap isu-isu global, dan 
sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 13) Kemandirian, Peserta didik secara 
rutin dan konsisten mampu mengelola pikiran, perasaan, dan tindakan untuk mencapai 
tujuan belajar, 14) Proporsi GTK bersertifikat, Satuan Pendidikan dengan proporsi guru 
bersertifikat pendidik cukup, 15) Nilai uji kompetensi guru, Rata-rata nilai uji kompetensi guru 
dalam hal kompetensi profesional cukup, 16) Pengalaman pelatihan GTK, Satuan 
Pendidikan sedang merintis dalam keikutsertaan guru dalam pelatihan, 17) Dukungan 
afektif, Dukungan afektif berupa perhatian, kepedulian dan umpan balik untuk 
meningkatkan ekspektasi akademik, diberikan guru sesuai hasil pemetaan kebutuhan 
peserta didik, 18) Refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru, Guru aktif meningkatkan 
kualitas pembelajaran setelah melakukan refleksi pembelajaran yang telah lewat, mengeksplorasi 
referensi pengajaran baru, dan berinovasi menghadirkan pembelajaran yang memantik 
keterlibatan peserta didik, 19) Belajar tentang pembelajaran, Guru sudah aktif mencari 
referensi pengajaran melalui buku, seminar, diskusi, praktik baik guru lain, dll untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran, 20) Refleksi atas praktik mengajar, Proses refleksi 
untuk peningkatan kualitas yang dilakukan, tidak terbatas ketika terjadi permasalahan, 
namun, belum dilakukan secara rutin dan konsisten, 21) Dukungan untuk refleksi guru, 
Sekolah sudah memiliki program, sistem insentif, dan sumber daya yang mulai 
mendukung guru untuk melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran, 22) Penerapan 


praktik inovatif, Guru terbiasa mencari cara, sumber, dan strategi pengajaran baru dalam 
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rangka melakukan inovasi pembelajaran untuk meningkatkan ketertarikan, keterlibatan, 
dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, 23) Komitmen kebangsaan, 
Satuan Pendidikan mengetahui lemahnya komitmen kebangsaan dan menindak 
pelanggaran tersebut dengan cara-cara yang demokratis, seperti bertukar pikiran satu sama 
lain, 24) Sikap Inklusif, Satuan pendidikan mendukung dan mengakomodir sebagian 
peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar yang berkualitas, 25) Iklim 
Kesetaraan Gender, Satuan pendidikan mendukung kesetaraan hak-hak sipil antar kelompok 
gender. Dukungan tersebut seringkali didasari oleh alasan pragmatis dan cenderung bersifat pasif, 
26) Partisipasi warga sekolah, Satuan pendidikan melibatkan orang tua dan peserta didik dalam 
beberapa kegiatan di satuan pendidikan khususnya berupa kegiatan akademik dan atau non- 
akademik. Kedua tentang kelemahan/ kekurangan yang dimiliki, yakni ; 1) Kemampuan literasi, 
Persentase peserta didik berdasarkan kemampuan dalam memahami, menggunakan, merefleksi, 
dan mengevaluasi beragam jenis teks (teks informasional dan teks fiksi) masih kurang dari 50%, 
2) Proporsi peserta didik dengan kemampuan literasi Perlu Intervensi Khusus, Peserta 
didik belum mampu menemukan dan mengambil informasi eksplisit yang ada dalam teks 
ataupun membuat interpretasi sederhana, 3) Kemampuan numerasi, Persentase peserta didik 
berdasarkan kemampuan dalam berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat 
matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan 
masih kurang dari 50%, 4) Proporsi peserta didik dengan kemampuan numerasi Perlu 
Intervensi Khusus, Peserta didik hanya memiliki pengetahuan matematika yang terbatas 
(penguasaan konsep yang parsial dan keterampilan komputasi yang terbatas), 5) Proporsi 
GTK penggerak, Satuan Pendidikan belum menjadi sasaran program guru penggerak, 6) 
Pemenuhan kebutuhan Guru, Jumlah formasi guru ASN yang diajukan dibagi jumlah formasi 
guru ASN yang dibutuhkan berdasarkan data dari Kemendikbud masih kurang, 7) Nilai uji 
kompetensi guru, Rata-rata nilai uji kompetensi guru dalam hal kompetensi paedagogik kurang, 
8) Kualitas pembelajaran, Rata-rata nilai untuk kualitas pembelajaran, manajemen kelas, 
dukungan afektif, aktvitasi kognitif, Pembelajaran praktik vs teori, dan pembelajaran Jarak Jauh 
di survei lingkungan belajar masih kurang, 9) Manajemen kelas, Suasana kelas belum 
kondusif untuk melangsungkan pembelajaran dan hanya sebagian kecil guru yang 
berupaya aktif untuk melibatkan peserta didik dalam pengelolaan kelas, 10) Aktivasi 
kognitif, Aktivasi kognitif dalam proses pembelajaran berupa menciptakan iklim 
pembelajaran terbuka dengan memberikan instruksi, panduan dan aktivitas yang interaktif 


pada pembelajaran literasi dan numerasi yang dipraktekkan oleh guru masih bersifat pasif, 
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11) Kepemimpinan instruksional, Kepemimpinan instruksional belum mengacu pada visi misi 
sekolah, belum mendorong perencanaan, praktik dan asesmen pembelajaran yang berorientasi 
pada peningkatan hasil belajar peserta didik dan belum mengembangkan program, sistem insentif 
dan sumber daya yang mendukung guru melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran, 12) 
Visi-misi sekolah, Visi-misi sekolah tidak menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi program kerja sekolah serta tidak dikomunikasikan kepada warga sekolah, 
13) Pengelolaan kurikulum sekolah, Perencanaan pembelajaran, praktik pembelajaran, 
dan praktik asesmen di satuan pendidikan belum berorientasi pada peningkatan hasil 
belajar peserta didik, 14) Iklim keamanan sekolah, Satuan pendidikan belum mendukung 
terciptanya iklim keamanan dalam aspek kesejahteraan psikologis, perundungan, hukuman fisik, 
kekerasan seksual, dan penyalahgunaan narkoba di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, satuan 
pendidikan harus melakukan intervensi dengan memberikan pengetahuan dan kapasitas kepala 
sekolah dan guru untuk mendukung terciptanya iklim keamanan di lingkungan sekolah, 15) 
Kesejahteraan psikologis murid, Peserta didik belum merasa aman dan nyaman ketika 
berada di lingkungan satuan pendidikan, 16) Kesejahteraan psikologis guru, Guru masih 
belum sepenuhnya merasa sebagai bagian dari satuan pendidikan sehingga mereka 
menikmati perannya sebagai seorang pendidik hanya pada situasi tertentu saja, 17) 
Perundungan, Di satuan pendidikan kasus perundungan sering terjadi karena kepala 
sekolah dan guru masih menilai perundungan sebagai hal yang wajar. Satuan pendidikan 
harus melakukan intervensi pencegahan dan penanganan perundungan pada peserta didik, 
18) Hukuman fisik, Di satuan pendidikan kasus hukuman fisik sering terjadi karena 
kepala sekolah dan guru masih menilai hukuman fisik sebagai hal yang wajar. Satuan 
pendidikan harus melakukan intervensi pencegahan dan penanganan hukuman fisik pada 
peserta didik, 19) Iklim Kebinnekaan, Satuan pendidikan mulai mengembangkan suasana 
proses pembelajaran yang menjunjung tinggi toleransi agama/kepercayaan dan budaya; 
mendapatkan pengalaman belajar yang berkualitas; mendukung kesetaraan agama/kepercayaan, 
budaya, dan gender; memperkuat nasionalisme, 20) Toleransi agama dan budaya, Satuan 
pendidikan mengakui adanya keragaman agama/kepercayaan dan budaya, tetapi tidak 
sepenuhnya menerima keragaman tersebut, 21) Dukungan atas kesetaraan agama dan 
budaya, Satuan pendidikan mendukung kesetaraan hak-hak sipil antara kelompok 
agama/kepercayaan dan budaya mayoritas dan minoritas. Akan tetapi, dukungan tersebut 
sering kali didasari alasan pragmatis dan cenderung bersikap pasif, 22) Iklim Inklusivitas, 


Satuan pendidikan belum mampu menghadirkan suasana proses pembelajaran yang menyediakan 
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layanan yang ramah bagi peserta didik dengan disabilitas dan cerdas berbakat istimewa, 23) 
Layanan disabilitas, Satuan pendidikan membutuhkan pengetahuan, sikap yang tepat, dan 
kemampuan untuk melaksanakan praktik pembelajaran khusus bagi peserta didik dengan 
disabilitas, 24) Layanan sekolah untuk murid cerdas dan bakat istimewa, Satuan 
pendidikan membutuhkan pengetahuan, sikap yang tepat, dan kemampuan untuk 
melaksanakan praktik pembelajaran khusus bagi peserta didik dengan kecerdasan dan 
bakat istimewa. 

Oleh karena itu, Para pendidik di SD Negeri Taro'an 1 diharapkan memahami betul 
tentang karakteristik sekolah sebagaimana tersebut di atas dan mampu mengimplementasikan 
suasana pembelajaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik, sehingga terciptalah Pelajar Indonesia yang diharapkan 
memiliki kompetensi untuk menjadi warga negara yang demokratis serta menjadi manusia 


unggul dan produktif di Abad ke-21. 


B. Landasan - landasan 


1. Landasan Filosofis 

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas peserta 
didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, 
posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan masyarakat 
dan lingkungan alam di sekitarnya. 

Pada dasarnya tidak ada satupun filosofi pendidikan yang dapat digunakan secara 
spesifik untuk pengembangan kurikulum yang dapat menghasilkan manusia yang 
berkualitas. 

Kurikulum 2013 dikembangkan menggunakan filosofi sebagai berikut ": 

1.1 Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan bangsa 
masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini menjadikan Kurikulum 2013 
dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan 
untuk membangun kehidupan masa kini, dan untuk membangun dasar bagi 
kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. Mempersiapkan peserta didik 


untuk kehidupan masa depan selalu menjadi kepedulian kurikulum, hal ini 


P Lampiran Permendikbud nomor 57 tahun 2014 hal 3 dan 4 
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mengandung makna bahwa kurikulum adalah rancangan pendidikan untuk 
mempersiapkan kehidupan generasi muda bangsa. Dengan demikian, tugas 
mempersiapkan generasi muda bangsa menjadi tugas utama suatu kurikulum. 
Untuk mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa depan peserta didik, 
Kurikulum 2013 mengembangkan pengalaman belajar yang memberikan 
kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 
diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan, dan pada waktu 
bersamaan tetap mengembangkan kemampuan mereka sebagai pewaris budaya 
bangsa dan orang yang peduli terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa 


masa kini. 


1.2 Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Menurut pandangan 
filosofi ini, prestasi bangsa di berbagai bidang kehidupan di masa lampau 
adalah sesuatu yang harus termuat dalam isi kurikulum untuk dipelajari peserta 
didik. Proses pendidikan adalah suatu proses yang memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya menjadi kemampuan 
berpikir rasional dan kecemerlangan akademik dengan memberikan makna 
terhadap apa yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari dari warisan budaya 
berdasarkan makna yang ditentukan oleh lensa budayanya dan sesuai dengan 
tingkat kematangan psikologis serta kematangan fisik peserta didik. Selain 
mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan cemerlang dalam akademik, 
Kurikulum 2013 memposisikan keunggulan budaya tersebut dipelajari untuk 
menimbulkan rasa bangga, diaplikasikan dan dimanifestasikan dalam kehidupan 
pribadi, dalam interaksi sosial di masyarakat sekitarnya, dan dalam kehidupan 


berbangsa masa kini. 


1.3 Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan 
kecemerlangan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu. Filosofi ini 
menentukan bahwa isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan pembelajaran adalah 
pembelajaran disiplin ilmu (essentialism). Filosofi ini bertujuan untuk 


mengembangkan kemampuan intelektual dan kecemerlangan akademik. 


1.4 Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang lebih 
baik dari masa lalu dengan berbagai kemampuan intelektual, kemampuan 


berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi untuk membangun 
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kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik (experimentalism and social 

reconstructivism). Dengan filosofi ini, Kurikulum 2013 bermaksud untuk 

mengembangkan potensi peserta didik menjadi kemampuan dalam berpikir 
reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di masyarakat, dan untuk membangun 
kehidupan masyarakat demokratis yang lebih baik. 

Adapun Kurikulum Merdeka, sampai saat ini, sering dikaitkan dengan konsep 
pendidikan Ki Hajar Dewantara. Ki Hadjar Dewantara memiliki konsep tentang 
pendidikan yang didasarkan pada asas kemerdekaan yang memiliki arti bahwa manusia 
diberi kebebasan dari Tuhan yang Maha Esa untuk mengatur kehidupannya dengan 
tetap sejalan dengan aturan yang ada di masyarakat. Tujuan pendidikan adalah 
kesempurnaan hidup manusia sehingga dapat memenuhi segala keperluan lahir dan batin 
yang diperoleh dari kodrat alam (Dewantara, 2009). Maksud pendidikan menurut Ki 
Hadjar Dewantara, yaitu mendapatkan kemajuan lahir dan batin. Pertama, tentang 
tujuan pendidikan disebutkan tentang kepuasan atau ketentraman lahir dan batin, atau 
juga dapat diterjemahkan sebagai bahagia, atau rahayu, yaitu kondisi seseorang dalam 
keadaan senang dalam hidup batin, sehingga dapat dipahami jika pendidikan merupakan 
cara untuk mendapatkan kemerdekaan jiwa (Dewantara, 2009). Menurut Ki Hadjar 
Dewantara, pendidikan merupakan salah satu usaha pokok untuk memberikan nilai-nilai 
kebatinan yang ada dalam hidup rakyat yang berkebudayaan kepada tiap-tiap turunan 
baru (penyerahan kultur), tidak hanya berupa “pemeliharaan” akan tetapi juga dengan 
maksud “memajukan” serta “memperkembangkan” kebudayaan, menuju ke arah 
keseluruhan hidup kemanusiaan (Dewantara, 2011). Kebudayaan yang dimaksud adalah 
kebudayaan bangsa sendiri mulai dari Taman Indria, anak-anak diajarkan membuat 
pekerjaan tangan, misalnya: topi (makuto), wayang, bungkus ketupat, atau barang- 
barang hiasan dengan bahan dari rumput atau lidi, bunga dan sebagainya. Hal ini 
dimaksudkan agar anak jangan sampai hidup terpisah dengan masyarakatnya 
(Dewantara, 2011). 

Sejalan dengan hal tersebut, Ki Hadjar Dewantara juga mengungkapkan 
mengenai pengertian pendidikan yang umumnya berarti daya upaya untuk memajukan 
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin dan karakter), pikiran (intellect), dan tubuh 
anak; dalam pengertian Taman Siswa tidak boleh dipisah- pisahkan bagian-bagian itu 
agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, yakni kehidupan dan penghidupan 


anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya” (Taman Siswa dalam Mudana, 
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2019). Pendidikan yang dimaksud oleh Ki Hadjar Dewantara, yakni mempertimbangkan 
keseimbangan cipta, rasa, dan karsa tidak hanya sebagai proses transfer ilmu 
pengetahuan, namun sekaligus proses transformasi nilai. Sehingga dengan kata lain, 
pendidikan diharapkan mampu membentuk karakater manusia menjadi manusia yang 
seutuhnya. Dalam hal lain, karakter memiliki istilah sederhana dalam pendidikan budi 
pekerti, kata karakter berasal dari bahasa inggris character yang artinya watak. Ki Hadjar 
Dewantara telah jauh berpikir dalam masalah pendidikan karakter, mengasah kecerdasan 
budi sungguh baik karena dapat membangun budi pekerti yang baik dan kokoh, 
hingga dapat mewujudkan kepribadian (persoonlijkhheid) dan karakter (jiwa yang 
berasas hukum kebatinan). Jika itu terjadi, orang akan senantiasa dapat mengalahkan 
nafsu dan tabiat-tabiatnya yang asli, seperti bengis, murka, pemarah, kikir, keras, dan 
lain-lain (Taman Siswa.1977 dalam Mudana, 2019). 

Ki Hadjar Dewantara memiliki strategi pengembangan pendidikan diantaranya 
pertama, pandangan mengenai jiwa merdeka yang harus ditanamkan pada generasi 
penerus karena hanya mereka yang berjiwa merdeka yang dapat melanjutkan perjuang 
dan mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia sehingga dibutuhkan pendidikan 
nasional dan pendidikan merdeka pada anak-anak untuk memperjuangkan kemerdekaan 
nasional, yaitu merdeka secara lahir dan batin (Tauchid, 2011). Dapat dipahami bahwa 
merdeka berarati sanggup dan kuat untuk berdiri sendiri. Kedua, pendidikan merupakan 
suatu usaha untuk memberikan segala kebatinan, yang ada dalam hidup rakyat yang 
berkebudayaan kepada setiap pencerahan kultur, tidak hanya pemeliharaan akan tetapi 
juga memajukan serta mengembangkan kebudayaan menuju arah keluhuran hidup 
kemanusiaan (Dewantara, 2009). Ketiga, pendidikan merupakan sarana dalam mencapai 
pembaharuan, sehingga harus dipahami bahwa segala kepentingan anak didik mengenai 
kepentingan pribadi maupun masyarakat jangan sampai meninggalkan kepentingan 
yang berhubungan dengan kodrat keadaan alam maupun zaman. Dalam melaksanakan 
pengajaran yang luhur adalah yang terdapat kodrat alam di dalamnya, untuk mengetahui 
kodrat alam itu seseorang perlu memiliki kebersihan budi, yaitu sikap yang terdapat 
pada berpikir, halusnya rasa, dan kekuatan kemauan atau keseimbangan antara cipta 
rasa, dan karsa (Dewantara, 2009). 

Seorang pendidik juga diharapkan mampu mendidik peserta didik dengan 
memegang semboyan dari Ki Hadjar Dewantara yakni, ing ngarsa sung tuladha 


(dimuka memberi contoh), ing madya mangun karsa (di tengah membangun cita-cita), 
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tut wuri handayani (mengikuti dan mendukungnya) (Haidar Musyafa, 2015). Hal yang 
paling utama dalam mendidik, yakni adanya pemahaman yang sama antara guru dan 
pendidik, sehingga mendidik bersifat “humanisasi”, yaitu mendidik merupakan sebuah 
proses memanusiakan manusia, dengan adanya sistem pendidikan diharapkan mampu 
mengangkat derajat hidup menuju perubahan yang lebih baik (Sugiarta, 2019). Selain hal 
tersebut, Ki Hadjar Dewantara memiliki dua pandangan tentang pendidikan. pertama, tri 
pusat pendidikan, yang mengatakan bahwa pendidikan yang diterima oleh peserta didik 
terjadi dalam tiga ruang lingkup, yakni: lingkungan keluarga, lingkungan perguruan, dan 
lingkungan masyarakat. Ketiga, lingkungan tersebut memiliki pengaruh edukatif dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik. Kedua, sistem among, yaitu suatu sistem 
pendidikan yang berjiwa kekeluargaan bersendikan kodrat alam dan kemerdekaan. 
Sistem among menurut cara berlakunya disebut sistem “Tut Wuri Handayani” (Widodo, 
2017) *. 

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka menggunakan Pandangan Ki Hajar 
Dewantoro sebagai filosofi dalam mengembangkan kehidupan individu peserta didik 
dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan berbagai dimensi inteligensi 
yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa dan 
umat manusia. 

2. Landasan Sosiologis 

Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar adanya kebutuhan akan perubahan 

rancangan dan proses pendidikan dalam rangka memenuhi dinamika kehidupan 
masyarakat, bangsa, dan negara, sebagaimana termaktub dalam tujuan pendidikan 
nasional. Dewasa ini perkembangan pendidikan di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Perubahan ini dimungkinkan 
karena berkembangnya tuntutan baru dalam masyarakat, dunia kerja, dan dunia ilmu 
pengetahuan yang berimplikasi pada tuntutan perubahan kurikulum secara terus 
menerus. Hal itu dimaksudkan agar pendidikan selalu dapat menjawab tuntutan 
perubahan sesuai dengan jamannya. Dengan demikian keluaran pendidikan akan mampu 
memberikan kontribusi secara optimal dalam upaya membangun masyarakat berbasis 
pengetahuan (knowledge-based society”). 

3. Landasan Psikopedagogis 

4 Merdeka Belajar dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara danRelevansinya bagi Pengembangan Pendidikan Karakter 


(Jurnal Filsafat Indonesia, Vol 3 No 3 Tahun 2020) 
15 Lampiran Permendikbud nomor 57 tahun 2014 hal 5 
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Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk memenuhi tuntutan perwujudan konsepsi 
pendidikan yang bersumbu pada perkembangan peserta didik beserta konteks 
kehidupannya sebagaimana dimaknai dalam konsepsi pedagogik transformatif. 
Konsepsi ini menuntut bahwa kurikulum harus didudukkan sebagai wahana 
pendewasaan peserta didik sesuai dengan perkembangan psikologisnya dan 
mendapatkan perlakuan pedagogis sesuai dengan konteks lingkungan dan jamannya. 
Kebutuhan ini terutama menjadi prioritas dalam merancang kurikulum untuk jenjang 
pendidikan dasar khususnya SD. Oleh karena itu pendidikan di SD yang selama ini 
sangat menonjolkan kurikulum dan pembelajaran berbasis mata pelajaran, perlu 
dikembangkan menjadi kurikulum yang bersifat tematik-terpadu. Konsep kurikulum 
tematik-terpadu mencerminkan pertimbangan psikopedagogis anak usia sekolah yang 
sangat memerlukan penanganan kurikuler yang sesuai dengan perkembangannya. 

4. Landasan Teoritis 

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar” 
(standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi (competency-based 
curriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional 
sebagai kualitas minimal warganegara yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 
pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk 
bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak. 

Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaan yang dilakukan guru (taught 
curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di 
sekolah, kelas, dan masyarakat, dan (2) pengalaman belajar langsung peserta didik 
(learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal 
peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik menjadi hasil belajar 
bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum”. 

5. Landasan Yuridis Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka 


a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
b) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
c) PP No.19 Tahun 2005 dirubah dengan PP No. 32 Tahun 2013, PP No.13 Tahun 


16 Lampiran Permendikbud nomor 57 tahun 2014 hal 5 
17 Lampiran Permendikbud nomor 57 tahun 2014 hal 5 
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2015, PP No 57 Tahun 2021, dan terakhir dirubah lagi dengan PP No 4 Tahun 2022 
tentang Standar Nasional Pendidikan. 
d) Permendikbud NO0. 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum SD; 


e) Peremendikbud No. 61 Tahun 2014 tentang KTSP, 

f) Permendikbud No.20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan, 
g) Permendikbud No.21 Tahun 2016 tentang Standar Isi, 

h) Permendikbud No.22 Tahun 2016 tentang Standar Proses, 

i) Permendikbud No.23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian, 

j) Permendikbud No.24 Tahun 2016 tentang KI dan KD, 


k) Permendikbud No. 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Oleh Pendidik di Dikdasmen, 

) Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 
Republik Indonesianomor 56/M/2022 yang dirubah dengan nomor 
262/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka 
Pemulihan Pembelajaran 

m) Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 
008/H/Kr/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak 
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan 
Menengah Pada Kurikulum Merdeka 

n) Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 
009/H/Kr/2022 Tentang Dimensi, Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar 
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka 

0) SE Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 
2774/H.H1/KR.00.01/2022 Tentang Implementasi Kurikulum Merdeka 
Secara Mandiri Tahun Ajaran 2022/2023, 

p) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 
Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada 
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan 
Menengah 

g) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 
Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, 
Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah 

r) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Anak Usia 
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah 

s) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Standar Penilaian Pada Pendidikan Anak 
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah 
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Permendikbud No. 62 Tahun 2014 tentang Ekstrakurikuler; 
Peremendikbud No. 63 Tahun 2014 tentang Kepramukaan; 
Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti; 


Surat Edaran Gubernur Jawa Timur No. 420/0006752/2015 tgl 27 Mei 2015 tentang 
Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Madura sebagai Muatan Lokal Wajib Provinsi 
Jawa Timur; 

Permendikbud No. 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah; 

PP No. 19 Tahun 2017 tentang Guru. 

Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Nomor 420/3250/101.1/2022 
Tentang Kalender Pendidikan Bagi Satuan Pendidikan di Provinsi Jawa Timur Tahun 
Pelajaran 2022/2023 

Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pamekasan Nomor 
420/1740.1/432.301/2022 Tentang Kalender Pendidikan Jenjang PAUD, SD Dan SMP 
Kabupaten Pamekasan Tahun Pelajaran 2022/2023 


C. Karakteristik Kurikulum 2013 


Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut": 


l. 


Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan 
masyarakat; 

Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 
belajar agar peserta didik mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke 
masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar; 

Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan; 

Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti kelas 
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran; 

Mengembangkan Kompetensi Inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 
elements) Kompetensi Dasar. Semua Kompetensi Dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam Kompetensi Inti; 
Mengembangkan Kompetensi Dasar berdasar pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-mata pelajaran dan 


jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertical). 


D. Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013 


18 Lampiran Permendikbud nomor 57 tahun 2014 hal 3 
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Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 


bernegara, dan peradaban dunia”. 


Pengembangan kurikulum bertujuan memberikan keleluasaan dan kewenangan 
sekolah dalam mengembangkan serta melaksanakan subtansi kurikulum yang disesuaikan 
dengan kekhasan, kondisi dan potensi peserta didik, satuan pendidikan dan lingkungan 
daerah. 

Kurikulum SDN Taro'an 1 Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan disusun 


dengan mengacu pada acuan konseptual kurikulum 2013? 


yang bertujuan: 

1. Menjadikan kurikulum yang dapat meningkatkan iman, takwa, dan akhlak mulia 
melalui semua mata pelajaran yang diajarkan. 

2. Mengembangkan daya upaya untuk memelihara dan meningkatkan toleransi dan 
kerukunan interumat dan antarumat beragama . 

3. Menumbuhkembangkan karakter dan wawasan serta sikap kebangsaan peserta didik 
yang menjadi landasan penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan bangsa 
dalam kerangka NKRI. 

4. Meningkatkan Potensi, Kecerdasan, Bakat, dan Minat sesuai dengan Tingkat 
Perkembangan dan Kemampuan Peserta Didik 

5. Meningkatkan harkat dan martabat peserta didik, khususnya pada aspek potensi diri 
(sikap, pengetahuan, dan keterampilan), bakat, minat, serta tingkat perkembangan 
kecerdasan, intelektual, emosional, sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik. 

6. Mengarahkan peserta didik kepada pengembangan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang holistik dan berkeadilan dengan memperhatikan kesetaraan warga 
negara dalam memperoleh pendidikan bermutu. 

7. Memenuhi Kebutuhan Kompetensi Masa Depan peserta didik yang diperlukan, antara 
lain berpikir kritis dan membuat keputusan, memecahkan masalah yang kompleks 
secara lintas bidang keilmuan, berpikir kreatif dan kewirausahaan, berkomunikasi dan 
berkolaborasi, menggunakan pengetahuan kesempatan secara inovatif, mengelola 
keuangan, kesehatan, dan tanggung jawab sebagai warga negara. 


8. Memenuhi Kegiatan pembelajaran yang dapat mendukung tumbuh kembangnya 


' Lampiran Permendikbud nomor 57 tahun 2014 hal 3 
2 Lampiran Permendikbud nomor 61 tahun 2014 hal 8 dan 9. 
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pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai kecakapan hidup 
serta membekali peserta didik dalam melanjutkan studi dan/atau memasuki dunia 
kerja.. 

9. Memenuhi Perkembangan Ipteks, dengan cara mengantisipasi dampak global yang 
membawa masyarakat berbasis pengetahuan di mana Ipteks sangat berperan sebagai 
penggerak utama perubahan, karena pendidikan harus terus menerus melakukan 
penyesuaian terhadap perkembangan Ipteks sehingga tetap relevan dan kontekstual 
dengan perubahan. Oleh karena itu, kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan 
berkesinambungan sejalan dengan perkembangan Ipteks. 

10. Memenuhi Keragaman Potensi dan Karakteristik Daerah serta Lingkungan, karena 
daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan karakteristik 
lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan yang sesuai dengan 
karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum 
perlu memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan 
kebutuhan pengembangan daerah dan lingkungan. 

11. Memenuhi Tuntutan Pembangunan Daerah dan Nasional. Dalam era otonomi dan 
desentralisasi, kurikulum adalah salah satu media pengikat dan pengembang keutuhan 
bangsa yang dapat mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan 
wawasan nasional. Untuk itu, kurikulum perlu memperhatikan keseimbangan antara 
kepentingan daerah dan nasional. 

12. Memenuhi Dinamika Perkembangan Global . Kurikulum dikembangkan untuk 
meningkatkan kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, yang sangat penting 
ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antarbangsa yang semakin dekat 
memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta mempunyai 
kemampuan untuk hidup berdampingan dengan bangsa lain. 

13. Memfasilitasi Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Setempat. Kurikulum dikembangkan 
dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan 
menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi pada budaya 
setempat ditumbuhkembangkan terlebih dahulu sebelum mempelajari budaya dari 
daerah dan bangsa lain. 

14. Mengembangkan Kurikulum yang sesuai dengan kondisi dan ciri khas satuan 
pendidikan. 

15. Melaksanakan Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti di lingkungan sekolah (GPBP) 
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E. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 


16. Membiasakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
Prinsip pengembangan kurikulum 2013” 


1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan 


lingkungannya pada masa kini dan yang akan datang. 


Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi 
sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik 
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik 
serta tuntutan lingkungan pada masa kini dan yang akan datang. Memiliki posisi 


sentral berarti bahwa kegiatan pembelajaran harus berpusat pada peserta didik. 
2. Belajar sepanjang hayat 


Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan 
kemampuan peserta didik untuk belajar sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan 
keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, dan informal dengan 
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah 


pengembangan manusia seutuhnya. 
3. Menyeluruh dan berkesinambungan 


Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi (sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan) bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan 


disajikan secara berkesinambungan antarjenjang pendidikan. 


F. Prinsip Penyusunan Kurikulum Operasional 


Prinsip Penyusunan Kurikulum Operasional ? 


1. Berpusat pada peserta didik, yaitu pembelajaran harus memenuhi keragaman potensi, 


2 Lampiran Permendikbud nomor 61 tahun 2014 hal 10 
2 Panduan Pengembangan Kurikulum Operasional Tahun 2022 halaman 4 
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kebutuhan perkembangan dan tahapan belajar, serta kepentingan peserta didik. 


2. Kontekstual, menunjukkan kekhasan dan sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan, 


konteks sosial budaya dan lingkungan, serta dunia kerja dan industri (khusus SMK), dan 


menunjukkan karakteristik atau kekhususan peserta didik berkebutuhan khusus (khusus SLB). 


3. Esensial, yaitu memuat semua unsur informasi penting/utama yang dibutuhkan dan digunakan 


di satuan pendidikan. Bahasayang digunakan lugas, ringkas, dan mudah dipahami. 


4. Akuntabel, dapat dipertanggungjawabkan karena berbasis datadan aktual. 


5. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Pengembangankurikulum satuan pendidikan 


melibatkan komite satuan pendidikan dan berbagai pemangku kepentingan, antara lain orang 


tua, organisasi, berbagai sentra, serta industri dan dunia kerja untuk SMK, di bawah koordinasi 


dan supervisi dinas pendidikan atau kantor kementerian yang menyelenggarakan urusan 


pemerintahan di bidang agama sesuai dengan kewenangannya. 


G. Prinsip Pembelajaran Kurikulum 2013 


Pembelajaran kurikulum 2013 di SDN Taro'an 1 Kecamatan Tlanakan Kabupaten 


Pamekasan menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut”: 


|: 
2. 


10. 


11. 


Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 


Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber 
belajar; 


Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan 
ilmiah; 


Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi; 
Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 


Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan 
jawaban yang kebenarannya multi dimensi; 


Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 


Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 
keterampilan mental (sofiskills); 


Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik 
sebagai pembelajar sepanjang hayat; 


Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarso 
sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan mengembangkan 
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani); 


Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; 
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12. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah 
peserta didik, dan di mana saja adalah kelas; 


13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran; dan 


14.Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik. 


15.Pelaksanaan dengan penegakan kelima pilar belajar Indonesia (sebagai pengembangan 
dari empat pilar pendidikan UNESCO), yaitu: 


(a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (learning to 
belive and convince the almighty God), (b) belajar untuk memahami dan menghayati, 
(c) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk 
hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk membangun dan 
menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 


menyenangkan”. 


H. Prinsip Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Operasional 


Pembelajaran dan Asesmen kurikulum Operasional di SDN Taro'an 1 Kecamatan 
Tlanakan Kabupaten Pamekasan menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Prinsip Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Prinsip 

pembelajaran sebagai berikut: 

1. pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap 
perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, 
sesuai dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan 
karakteristik dan perkembangan peserta didik yang beragam 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan; 

2. pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun 
kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat; 

3. proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi 
dan karakter peserta didik secara holistik; 

4. pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang 
sesuai konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik, serta 


melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra; dan 
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5. pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. 


b. Prinsip Asesmen 


Asesmen atau penilaian merupakan proses pengumpulan dan 


pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 


peserta didik. Prinsip asesmen sebagai berikut: 


1. 


asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, 
fasilitasi pembelajaran, dan penyediaan informasi yang 
holistik, sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, 
dan orang tua/wali agar dapat memandu mereka dalam 
menentukan strategi pembelajaranselanjutnya; 

asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi 
asesmen tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukanteknik 
dan waktu pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai 
tujuan pembelajaran; 

asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat 
dipercaya (reliable) untuk menjelaskan kemajuan belajar, 
menentukan keputusan tentang langkah dan sebagai dasar 
untuk menyusun program pembelajaran yang sesuai 
selanjutnya, 

laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat 
sederhana dan informatif, memberikan informasi yang 
bermanfaat tentang karakter dan kompetensi yang dicapai, 
serta strategi tindak lanjut, dan 

hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, 
tenaga kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi 


untuk meningkatkan mutu pembelajaran”. 
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